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ABSTRAK 

UMKM. memiliki peran pentingg dalam perekonomian Indonesia, namun sering menghadapi berbagai 

tantangan dalam pengembangan bisnis.” Konsultan bisnis dapat membantu UMKM. mengatasi tantangan 

tersebut, khususnya dalam implementasi teknologi seperti sistem ERP. Penelitian ini mengkaji peran konsultan 

bisnis dalam pengembangan UMKM dan implementasi Odoo ERP di PT Adaptiv Solusi Informatika. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peran konsultan bisnis sangat penting dalam memastikan keberhasilan 

implementasi ERP, yang berdampak pada peningkatan efisiensii operasionaI dan pengambiIan keputusan yang 

lebih baik. 

Kata Kunci: UMKM, Konsultan  Bisnis,  ERP  Odoo, PT Adaptiv Solusi Informatika, Asosiasi Pengusaha 

Indonesia. 

ABSTRACT 

MSMES  have an important role in Indonesia's economy, but often face challenges in business development. 

various challenges in business development. Business consultants can help MSMEs overcome these 

challenges, especially in the implementation of technology such as ERP systems.   This research examines the 

role of business consultants in development and Odoo ERP implementation at PT Adaptiv Solusi Informatika. 

The results  show that the role of business consultants is very important in ensuring the success of ERP 

implementation, which has an impact  in ensuring the success of ERP implementation, which has an impact on 

improving operational efficiency and better decision-making. 

Keywords: MSME., Business Consultant , Odoo ERP, PT Adaptiv Solusi Informatika, Indonesian 

Entrepreneurs Association.
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PENDAHULUAN 

UMKM (Usaha Mikroo, KeciI, dan 

Menengah) memainkan peran penting dalam 

perekonomian Indonesiaa, berkontribusi 

signifikan terhadap PDB dan penciptaan 

lapangan kerjaa. Namun, banyak UMKM. yang 

menghadapi berbagai tantangan dalam upaya 

pengembangan bisnis mereka, seperti 

keterbatasan akses ke modal, pasarr, dan 

teknologi.  UMKM  adalah penopang ekonomi 

daerah maupun nasional sehingga perlu adanya 

perhatian khusus baik dalam aspek pemasaran, 

pembiayaan, produksi, sumber daya manusia 

dan kelembagaan. Permasalahan UMKM yang 

terjadi saat  ini  di  Indonesia  adalah permasala-

han modal untuk mengembangkan usaha 

UMKM (Febriyanto, 2022). Dalam konteks ini, 

peran konsultan bisnis menjadi sangat penting 

untuk membantu UMKM mengatasi   tantangan-

tantangan   tersebut   dan mencapai pertumbu-

han yang berkelanjutan. Konsultan bisnis 

memiliki peran krusial dalam membantu  

UMKM  merumuskan  strategi bisnis, mening-

katkan efisiensi operasional, dan mengimple-

mentasikan solusi teknologi yang tepat. Mereka 

berfungsi sebagai penasihat yang memberikan 

wawasan, pengetahuan, dan pengalaman yang 

tidak dimiliki oleh UMKM. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Jones dan Jones (2016), 

konsultan bisnis dapat membantu UMKM 

meningkatkan kinerja mereka melalui berbagai 

cara, termasuk optimalisasi proses bisnis, 

peningkatan manajemen keuangan, dan 

peningkatan kemampuan pemasaran. 

Salah  satu  solusi  teknologi  yang 

semakin banyak diadopsi oleh UMKM adalah 

sistem   Enterprise  Resource Planning  (ER ). 

ERP adalah sistem perangkat lunak yang 

mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis seperti 

akuntansi, keuangan, sumber daya manusia, 

produksi, dan penjualan ke dalam satu platform 

terpadu. Implementasi ERP di UMKM dapat 

memberikan banyak manfaat, termasuk pening-

katan efisiensi operasional, peningkatan akurasi 

data, dan pengambilan keputusan yang lebih 

baik berdasarkan data yang terintegrasi. Studi 

oleh Davenport (1998) menunjukkan bahwa 

implementasi ERP dapat meningkatkan produk-

tivitas dan profitabilitas UMKM  secara 

signifikan.  Enterpris Resource  Planning (ERP) 

merupakan suatu paket sistem informasi yang 

mengintegrasikan informasi dalam suatu bagian 

atau antar bagian dalam perusahaan, sehingga 

menjadikan perusahaan menjadi lebih 

kompetitif, efektif, serta efisien dalam menjalan-

kan proses bisnis perusahaan (Uly Amrina,dkk. 

2021). PT Adaptiv Solusi Informatika, sebuah 

UMKM yang bergerak di bidang   jasa   

informatika   seperti   pembuatan web, telah 

mengambil langkah penting dengan mengimple-

mentasikan sistem ERP Odoo. Implementasi ini 

dilakukan dengan dukungan dari Asosiasi 

Pengusaha Indonesia dan peran aktif konsultan 

bisnis. Sebagai bagian dari program magang di 

Asosiasi Pengusaha Indonesia, penulis  ditugas-

kan  sebagai konsul-tan bisnis untuk mendam-

pingi PT Adaptiv Solusi Informatika dalam 

proses implementasi Odoo ERP. 

Pembuatan Jurnal ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi  peran  konsultan  bisnis dalam 

pengembangan   UMKM.   dan   implementasi 

ERP. di PT Adaptiv Solusi Informatika. Selain 

itu, laporanini  juga  akan  membahas penting-

nya konsultan bisnis dan implementasi ERP.  

berdasarkan  teori  dan  penelitian terdahulu. 

Dengan demikian, laporan ini diharapkan  dapat  

memberikan wawasan yang lebih  mendalam  

mengenai  bagaimana konsultan   bisnis   dapat   

membantu   UMKM. dalam    mencapai   trans-

formasi   digital   dan pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan. 
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TELAAH LITERATUR  

Peran Konsultan Bisnis 

Konsultan  bisnis  berperan  penting dalam 

memberikan saran strategis dan operasional  

kepada  UMKM.  Menurut penelitian oleh Jones 

dan Jones (2016), konsultan bisnis membantu 

UMKM mengidentifikasi masalah,  merumus-

kan strategi, dan mengimplementasikan solusi 

yang efektif. Konsultan bisnis juga membantu 

dalam proses manajemen perubahan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan bisnis yang 

diinginkan. Menurut Jones dan Jones (2016), 

konsultan bisnis dapat membantu UMKM dalam 

berbagai aspek, termasuk perumusan strategi, 

peningkatan efisiensi operasional, dan 

pengembangan kapasitas manajerial. Konsultan 

bisnis memberikan perspektif eksternal yang 

objektif dan wawasan berdasarkan pengalaman 

industri yang luas. Mereka membantu UMKM 

dalam mengidentifikasi masalah utama dan 

merumuskan solusi yang efektif. Chrisman dan 

McMullan (2004) menekankan pentingnya 

peran konsultan bisnis dalam menyediakan 

pengetahuan dan  keterampilan yang mungkin 

tidak dimiliki oleh pemilik UMKM. Konsultan 

bisnis  berperan  sebagai  pelatih  dan  mentor 

yang membantu pemilik UMKM meningkatkan 

kompetensi  mereka  dalam manajemen bisnis. 

Penelitian mereka menemukan bahwa UMKM 

yang menggunakan jasa konsultan bisnis 

cenderung  memiliki  tingkat  kelangsungan 

hidup yang lebih tinggi dan kinerja yang lebih 

baik dibandingkan dengan yang tidak 

menggunakan jasa tersebut. 

 

Enterprise Resource Planning ( ERP  ) 

Enterprise Resource Planning (ERP) 

adalah konsep    atau perangkat lunak yang 

dirancang   untuk   merencanakan     dan 

mengelola   sumber  daya perusahaan  , dengan 

dampak yang luass mulai dari manajemen 

tingkat atas hingga opera-sional, agar dapat 

dimanfaatkan secara optimal demi memberikan 

nilai tambah bagi seluruh pemangku kepenti-

ngan (stakeholder). ERP biasanyaa terdiri dari 

modul-modul terintegrasii yang mencakup 

fungsi-fungsi operasional bisnis seperti  

akuntansi,  keuangan,  sumber  daya manusia, 

pemasaran, dan logistik. Salah satu modul ERP  

yang mencakup fungsi akuntansi meliputi buku 

besar, piutang dagang, hutang dagang,  aktiva  

tetap, manajemen kas, dan akuntansii.  Modul 

keuangan mencakup analisis portofolio , analisis 

risiko, analisis kredit,  manajemen  aktiva ,  dan  

sewa  guna. ERP juga memiliki modul untuk 

SDM, termasuk rekruitmenn, penggajian, 

manajemen personil, pengembangan karyawan, 

dan manajemen kompensasi. Dalam bidang 

pemasaran, ERP mencakup manajemen hubu-

ngan pelanggan, pemasukan pesanan, dan 

pemrosesan pesanan. Sedangkan untuk logistik, 

ERP mencakup perencanaan produksi, 

manajemen material, dan manajemen pabrik. 

Modul-modul ERP dirancang sesuai dengan 

proses bisnis perusahaan yang mengikuti rantai 

nilai ( valuechain ) atau rantai pasokan 

(supplychain), meliputi aktivitas dari logistik 

bahan mentah, produksi, logistik bahan jadi, 

penjualan, hingga pemasaran. Saat ini, terdapat 

beberapa aplikasi ERP  seperti  OpenERP  atau 

Odoo  , Oracle , SAP  (System Application and 

Product in data processing), IFS (Industrial and 

Financial   System.),   dan   lainnya   (Susanto, 

2013). 

 

Implementasi Odoo ERP di UMMKM 

Odoo  adalah  salah  satu  sistem  ERP 

yang fleksibel dan cocok untuk UMKM. 

Implementasi Odoo ERP di UMKM seperti PT 

Adaptiv  Solusi  Informatika  menunjukkan 

bahwa dengan perencanaan yang tepat dan 

dukungan dari konsultan bisnis, UMKM dapat 
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memanfaatkan teknologi ERP untuk 

meningkatkan kinerja dan daya saing mereka. 

ERP menurut O’Brien dan Marakas (2011) 

adalah sistem lintas fungsi yang menginte-

grasikan proses setiap lini dalam manajemen 

perusahaan. Meskipun ada tantangan,  manfaat  

yang diperoleh jauh lebih besar,  memberikan  

UMKM  alat  yang  kuat untuk mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan dan sukses di 

pasar yang kompetitif. Menurut penelitian oleh 

De Cremer dan Kasper (2018), Odoo ERP 

memungkinkan UMKM untuk mengadopsi 

solusi ERP dengan biaya yang lebih rendah dan 

penyesuaian yang lebih mudah dibandingkan 

dengan sistem ERP tradisional.  Salah satunya 

adalah modul yang menyangkut fungsi 

akuntansi berisikan buku besar, piutang  dagang, 

hutang dagang, aktiva tetap,  manajemen  kas  

dan  akuntansi. Sedangkan fungsi keuangan 

berupa modul analisis portofolio, analisis resiko, 

analisis kredit, manajemen aktiva, sewa guna 

dan lainnya. Selain itu aplikasi ERP juga 

berfungsi untuk SDM meliputi modul recruit-

men, penggajian, manajemen personil, pengem-

bangan karyawan dan manajemen kompensasi 

serta lainnya. Sedangkan di bidang pemasaran 

meliputi manajemen relasi pelanggan, pemasuk-

kan order dan pemrosesan order dan seterusnya. 

Kemudian untuk ERP dibidang logistik biasanya 

berupa perencanaan produksi, menejemen 

material dan manajemen pabrik. (Susanto, 

2013). 

Sistem ERP berbeda dengan inovasi IT 

lainnya karena    kompleksitas    yang  terlibat    

dalam penerapan  proses  dan  perbedaan 

penggunaannya   (Rajan and  Baral,  2015). 

Sedangkan Odoo atau sebelumnya bernama 

OpenERP merupakan aplikasi yang didesain 

dengan modern dan lengkap untuk dapat 

didistribusikan secara open source. Aplikasi 

ERP ini memiliki berbagai program aplikasi 

bisnis    termasuk Sales,   CRM,   Project 

Management, Warehouse Management, 

Manufacturing, Finance and Accounting, 

Human  Resourcesdan lain  sebagainya 

(Meliani, dan Rusli. 2021). ERP dapat 

dideskripsikan sebagai sebuah konsep untuk 

merencanakan dan mengelola sumber daya 

organisasi agar dapat dimanfaatkan secara 

optimal untuk menghasilkan nilai tambah bagi 

seluruh pihak yang berkepentingan (stake 

holder)  atas  organisasi  tersebut  (Dhewanto, 

2007). Sistem ERP adalah serangkaian aplikasi 

bisnis  atau  sebuah  modul,  yang 

menghubungkan berbagai unit bisnis dalam 

sebuah organisasi seperti keuangan, akuntansi, 

produksi, dan sumber daya manusia menjadi 

sebuah sistem tunggal yang terintegrasi secara 

kuat dengan platform umum untuk arus 

informasi di seluruh perusahaan (Hendarti, 

Lisanti, & Wijaya, 2011). 

Implementasi ERP pada perusahaan akan 

memiliki manfaat membantu perusahaan 

mengintegrasikan informasi dari seluruh fungsi 

bisnis yang berbeda, menyediakan pengaturan 

sumber daya yang terpusat demi menyeder-

hanakan penyajian data-data, sehingga memu-

dahkan perusahaan dalam melakukan   pengam-

bilan   keputusan.   (Verdi, 2013). Menurut 

(Sutanto: 2015) Software Odoo (OpenERP) 

adalah web aplikasi yang dibangun 

menggunakan bahasa pemrograman Phyton, 

XML, dan JavaScript dan menggunakan 

PostgreSQL sebagai database management 

systemnya.   Aplikasi   Odoo   didesain   untuk 

menangani berbagai jenis usaha: perusahaan 

jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan manu-

faktur. Implementasi Odoo  ERP di PT Adaptiv  

Solusi Informatika memberikan contoh  bagai-

mana  UMKM  dapat memanfaatkan teknologi 

ini untuk meningkatkan kinerja mereka. 
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METODE PELAKSANAAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi literatur, yang 

melibatkan pengumpulan berbagai referensi 

terkait penelitian. Selain itu, peneliti juga mela-

kukan studi lapangan melalui wawancara   

dengan karyawan PT Adaptiv Solusi Informa-

tika. Metode kualitatif adalah penelitian yang 

menganalisis dan menggambarkan  secara  rinci  

untuk menemukan, mengembangkan, dan 

menguji validitas pengetahuan serta menemukan 

solusi atas  masalah  yang  ada  (Lestari et al., 

2022). Tujuan dari  penelitian kualitatif adalah 

untuk mengetahui dan memahami kondisi suatu 

konteks dengan menghasilkan deskripsi yang 

mendalam  dan  rinci  tentang  konteks tersebut 

serta memahami apa yang sebenarnya terjadi di 

lapangan studi.(Nugrahani, 2014). 

Sumber Data 

“Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam” dengan Direktur, Manajer, karyawan 

PT Adaptiv Solusi Informatika dan konsultan 

bisnis yang terlibat dalam implementasi Odoo   

ERP di UMKM PT Adaptiv Solusi Informatika. 

Observasi adalah metode pengumpulan data 

kualitatif yang melibatkan pencatatan gejala 

menggunakan instrumen   untuk   tujuan   ilmiah 

(Hasanah, 2016). Selain itu, observasi langsung 

dan analisis dokumen juga dilakukan untuk men-

dapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai proses implementtasi dan peran 

konsultan bisnis. 

Perancangan 

Berdasarkan analisis kebutuhan, dibuatlah 

perencanaan dan desain sistem Odoo ERP yang 

akan diimplementasikan. Penulis, bersama 

dengan tim konsultan, merancang modul-modul  

yang  sesuai  dengan  kebutuhan PT Adaptiv 

Solusi Informatika, seperti modul Akuntansi, 

CRM, Purchasing, HR Payroll. 

Analisis Masalah 

Dalam proses magang secara langsung, 

peneliti melakukan pengamatan kegiatan yang 

dilakukan oleh umkm PT Adaptiv Solusi 

Informatika, maka  ditemukan  beberapa masalah 

diantaranya : 

a. Belum  ada  Silabus  Pelatihan  untuk 

karyawan terkait Odoo ERP. 

b. Belum     ada     Buku     Implementation 

Methodology Modul Odoo ERP. 

Dari beberapa masalah tersebut dapat 

disebabkan oleh kurangnya sumber daya 

manusia didalam umkm PT Adaptiv Solusi 

Informatika. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran Konsultan Bisnis Dalam Identifikasi 

Kebutuhan UMKM 

Konsultan bisnis membantu UMKM 

dalam mengidentifikasi kebutuhan spesifik 

mereka, baik  dalam  aspek  manajerial  

maupun teknologi. PT Adaptiv Solusi 

Informatika, bekerja sama dengan Asosiasi 

Pengusaha Indonesia, menggunakan pendeka-

tan analisis kebutuhan untuk  menentukan  

solusi  terbaik bagi UMKM. 

Proses Implementasi Odoo ERP 

Implementasi Odoo ERP di PT Adaptiv 

Solusi Informatika  melibatkan  beberapa 

tahapan penting, termasuk analisis kebutuhan, 

perencanaan, konfigurasi sistem, pelatihan 

karyawan,  dan  evaluasi  pasca-implementasi. 

Proses ini didukung oleh konsultan bisnis yang 

berperan dalam memastikan setiap tahapan 

berjalan lancar dan sesuai dengan kebutuhan 

umkm.  Dalam  proses  ini  peneliti  membuat 

buku  implementation  methodology  odoo  erp 

dan Silabus Pelatihan Modul Odoo erp untuk 

karyawan umkm. 
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Manfaat   Implementasi   Odoo   ERP   bagi 

UMKM 

Implementasi ERP Odoo memberikan 

berbagai manfaat bagi UMKM, termasuk 

peningkatan   efisiensi   operasional,   integrasi 

data  yang  lebih  baik,  dan kemampuan untuk 

mengambil keputusan berdasarkan data yang 

akurat. Studi kasus pada PT Adaptiv Solusi 

Informatika menunjukkan bahwa UMKM 

yang telah mengimplementasikan ERP Odoo 

mengalami peningkatan kinerja dan daya 

saing. 

Tantangan  dan  Solusi dalam Implementasi 

Odoo ERP 

Meskipun banyak manfaat, 

implementasi ERP juga menghadapi berbagai 

tantangann, seperti resistensi terhadap 

perubahan dan keterbatasan sumber daya.” 

Konsultan bisnis membantu UMKM 

mengatasi tantangan ini melalui pendekatan 

yang terstruktur dan dukungan berkelanjutan 

dengan pembuatan Buku Implementation   

Methodology   Modul   Odoo ERP  dan  

Silabus  Pelatihan  mengenai  system odoo erp 

kepada karyawan umkm. 

a) Buku Implementation Methodology 
 

Membuat buku implementation metodologi 

betujuan untuk pemahaman mengenai 

implementasi    system    Odoo    ERP 

untuk karyawan UMKM PT Adaptive 

Solusi Informatika. 

 
Gambar 1. Buku Implementation 

Methodology 

b) Silabus pelatihan System Odoo 

Membuat silabus pelatihan mengenai 

system ERP Odoo adalah langkah penting 

untuk memastikan bahwa semua perserta 

pelatihan memahami cara menggunakan 

sistem tersebut secara efektif. Silabus 

pelatihan ini harus mencakup     berbagai     

aspek     Odoo,     dari pengenalan dasar 

hingga fitur-fitur lanjutan. Tujuan : 

a. Memberikan pengetahuan dan 

keterampilan dasar tentang Odoo kepada 

karyawan 

b. Meningkatkan kemampuan karyawan 

dalam menggunakan  Odoo  untuk  

menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan 

c. Meningkatkan  efisiensi  dan efektivitas 

tim dalam menyelesaikan project ERP 

Odoo. 

 
Gambar 2. Silabus pelatihan System Odoo 

KESIMPULAN 

Implementasi Odoo ERP di PT Adaptiv 

Solusi Informatika berhasil meningkatkan efisi-

ensi operasional dan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Peran konsultan bisnis sangat kru-

sial dalam memastikan keberhasilan implement-

tasi ini, mulai dari analisis kebutuhan hingga 

pelatihan karyawan.  Rekomendasi untuk 

UMKM lain yang ingin mengimplemen-tasikan 

ERP adalah pentingnya melibatkan konsultan 

bisnis yang berpengalaman dan melakukan 

persiapan yang matang sebelum implementasi. 
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